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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang peranan remaja masjid 

jami’ Baitul Khoir dalam membina moral remaja di Wilayah Kecamatan Bandung 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Organisasi remaja masjid Baitul Khoir di Kecamatan Bandung berpengaruh dan 

berperan penting dalam membina moral remaja sebab itu merupakan tujuan utama 

terbentuk organisasi tersebut yaitu pembinaan generasi muda Islam yang bertaqwa 

kepada Allah SWT. Pembinaan dilakukan dengan mengikut sertakan seluruh 

remaja Islam dalam kegiatan-kegiatan rutin maupun tahunan yang dilakukan oleh 

organisasi remaja masjid Baitul Khoir. Organisasi remaja Masjid Baitul Khoir 

dalam pembinaan moral remaja melaksanakan berbagai kegiatan rutin dan 

tahunan, yaitu sebagai berikut: pertama, mengaji kitab, kedua, pengajian dan 

khataman Al-Qur’an, ketiga, yasinta serta yang keempat, yaitu silaturahim dan 

memberikan santunan. 

2. Organisasi remaja masjid Baitul Khoir dalam menjalankan peranannya untuk 

membina moral remaja di Kecamatan Bandung tentu memiliki faktor pendorong 

dan penghambat. Adapun faktor pendorong organisasi remaja Masjid Baitul Khoir 

antara lain sebagai berikut: pertama, semangat anggota remaja masjid Baitul 

Khoir yang begitu luar biasa, kedua, sumber dana yang dimiliki oleh organisasi 

remaja masjid Baitul Khoir bersumber dari pemerintahan Kecamatan Bandung 

dan donator dari pihak sponsor, ketiga, pelaksanaan kegiatan organisasi remaja 
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Masjid Baitul Khoir sangat didukung seluruh fasilitas yang ada di pemerintahan 

Kecamatan serta masjid Baitul Khoir.  

Sedangkan yaag menjadi faktor penghambat organisasi remaja masjid Baitul 

Khoir dalam membina moral remaja di Wilayah Kecamatan Bandung, yaitu: 

pertama, faktor dari organisasi itu sendiri, dimana adanya perbedaan pendapat 

antara anggota organisasi remaja masjid Baitul Khoir, lalu saat pergantian 

kepengurusan merupakan salah satu pengambat kegiatan organisasi remaja Masjid 

Baitul Khoir, kedua, faktor dana dan tempat, ketiga, pemahaman remaja Islam di 

Kecamatan Bandung. 

B. Saran  

 Dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas ada beberapa saran yang 

ingin di sampaikan oleh peneliti: 

1. Organisasi remaja masjid Baitul Khoir, hendaknya melakukan musyawarah 

antara seluruh organisasi remaja masjid Baitul Khoir sebelum memutuskan untuk 

melakukan tindakan, agar tidak ada perselisihan dan kesalahpahaman, salah 

satunya seperti adanya perbedaan pendapat antar pengurusnya, harapannya agar 

kegiatan yang telah direncanakan berjalan dengan lancar dan baik. 

2. Organisasi remaja masjid Baitul Khoir agar dapat memberikan pengarahan dan 

bimbingan kepada masyarakat terkhusus untuk remaja Muslim di Kecamatan 

Bandung agar dapat merubah perspektif remaja bahwa organisasi remaja masjid 

Baitul Khoir itu diperuntukan kepada seluruh remaja Islam yang ada di 

Kecamatan Bandung dengan harapan agar semua remaja Islam di Kecamatan 

Bandung memiliki akhlakul karimah serta bertaqwa kepada Allah SWT. 

 




